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Abstract  
This study aims to determine the relationship between Emotion Focused 
Coping and Anxiety in Victims of Catcalling. This research uses quantitative 
research methods. The sampling technique used was a purposive sampling 
technique with 115 female respondents aged 18-25 years as the sample. 
Retrieval of data using google form. In this study using the scale of emotion 
focused coping and anxiety. The instrument in this study uses a Likert scale. 
Each variable is calculated using the Statistical product and service solution 
version 25.0 for windows using the Spearman Brown correlation method. 
This research shows significant results, thus supporting the assumption that 
the higher the emotion focused coping, the higher the anxiety experienced 
by a victim who experiences catcalling behavior. 
Keywords: Emotion Focused Coping, Anxiety, Victims of Catcalling 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Emotion 
Focused Coping Dengan Kecemasan Pada Korban Catcalling. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling dengan 115 responden yang 
berusia 18 - 25 tahun yang berjenis kelamin perempuan sebagai sampel. 
Pengambilan data menggunakan google form. Pada penelitian in 
menggunakan skala emotion focused coping dan kecemasan. Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Masing – masing variabel 
dihitung dengan Statistical product and service solution) versi 25.0 for 
windows dengan menggunakan metode korelasi Spearman Brown. 
Penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga mendukung 
asumsi nahwa semakin tinggi  emotion focused coping maka semakin tinggi 
pula kecemasan yang di alami oleh seorang korban yang mengalami 
perilaku catcalling. 
Kata kunci: Emotion Focused Coping, Kecemasan, Korban Catcalling  
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Pendahuluan  

Pelecehan seksual ialah sesuatu sikap yang tidak diharapkan, terdapatnya 

permintaan buat melaksanakan perihal– perihal yang mempunyai kandungan seksual, 

ataupun secara fisik, verbal, visual serta lain sebagainya yang mempunyai kandungan 
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seksual. Pelecehan dapat terjalin dimana saja, semacam di tempat kerja, di tempat 

universal, ataupun di area pembelajaran. Wujud pelecehan intim meliputi cubitan, colekan, 

tepukan ataupun sentuhan yang bertabiat intim, ajakan melaksanakan ikatan intim hingga 

pemerkosaan. 

 Salah satu contohnya adalah penggunaan kata-kata yang melecehkan secara 

seksual atau yang sering disebut dengan catcalling. Catcalling bersifat verbal atau non 

verbal. Tidak sepert pelecehan seksual pada umumnya, seperti menguntit ataupun kontak 

fisik. Pengertian catcalling mencakup perilaku seperti bermain dengan pandangan, seruan 

nakal, komentar yang bersifat seksual, humor yang mengandung unsur porno. ajakan 

kencan yang bersifat ancaman (Chhun, 2010). 

 Berdasarkan laporan tahunan Komnas Perempuan 2020, jumlah kasus kekerasan 

seksual di Indonesia pada tahun tersebut mencapai 29.911 (Komnas Perempuan, 

2021).Sesuai program Rutgers Indonesia Power to You(th) KRPA tahun 2021. Survei 

Pelecehan Seksual di Ruang Publik, di lakukan di 34 provinsi dengan menggunakan teks 

secara online. Hasil survey menyebutkan sekitar 78% responden wanita, 29% responden 

laki – laki, dan 83% untuk responden gender lainnya. Sebanyak 2.130 responden pernah 

mengalami pelecehan seksual verbal di luar jaringan (luring) sedangkan pelecehan seksual 

verbal secara online termasuk kategori tertinggi yang terjadi di media sosial 

(Ayuningtyas,2022) 

 Situasi ini adalah suatu permasalahan sosial yang berat di Indonesia. Sudah banyak 

kasus pelecehan seksual yang terungkap dan dilaporkan ke jalur hukum. Namun, masih 

banyak pelecehan seksual. Banyak korban tidak berani melaporkan pelecehan seksual.  

 Kondisi eimosional yang dirasakan oleih seibagian beisar wanita keitika meireika 

meingalami tindakan catcalling atau eijeikan veirbal yang tidak diinginkan dari orang asing 

yang meile iwatinya di jalanan atau teimpat umum. Catcalling seiringkali teirjadi dalam beintuk 

komeintar seiksual atau peinyampaian teirhadap tubuh wanita, dan dapat meinyeibabkan 

peirasaan tidak aman, tidak nyaman, dan meireindahkan diri. 

 Korban catcalling seiringkali meirasa sangat tidak nyaman dan meirasa teirganggu 

keitika meireika dihadapkan deingan tindakan teirseibut. Meire ika mungkin meirasa tidak aman 

dan tidak teirlindungi kareina meirasa seibagai sasaran poteinsial untuk tindakan yang leibih 

seirius atau agreisif. Se ilain itu, korban catcalling juga mungkin meirasa malu atau teirhina 

kareina tindakan teirseibut, te irutama jika tindakan te irseibut dilakukan di deipan banyak orang. 

 Be irdasarkan peineilitian yang dilakukan meinggunakan angkeit (kuisioneir), deingan 

meinyeibarkan di dua peirguruan tinggi di Balochistan, se ibanyak 260 kuisioneir yang diseibar 

yang dilakukan oleih(Akram, 2020) yang beiirjudul “ Streie it Harassmeint And Deipreission, 

Anxieity And Stre iss Among Girls In District Kalat, Balochistan”. Hasil peineilitian meinyatakan 

bahwa jeinis peileiceihan yang diteirima oleih reispondein peireimpuan yaitu seikitar 

28,2 % reispondein meinjawab bahwa peilaku meinanyakan nomeir keipada meireika, kurang 

leibih 22,3 % reispondein peirnah meingalami catcalling, se idangkan 20,2 % reispondein peirnah 

meingalami di siul, 19,3% reispondein peirnah meingalami stalking, seidangkan 4,2% 

reispondein peinah meingalami di seintuh atau meincubit. Rata-rata peirnyataan teirse ibut 

adalah 3,11 dan standar deiviasi 1,63. Untuk meingeitahui keiceimasan reispondein, skala 21 

iteim (DASS – 21) meimpunyai alpha 0,81, 0,89 dan 0,78 digunakan. Hasil meinyatakan 

bahwa reispondein yang meingalami keice imasan ringan seikitar 0,4%, seidangkan reispondein 

yang meingalami keiceimasan yang beirat seikitar 2,5%, se idangkan untuk reispondein yang 

meingalami keiceimasan yang cukup parah seikitar 97,1%. 

 Ke iceimasan dapat meiningkat saat seise iorang meirasa bahwa tindakan teirseibut 

meingancam keiseilamatan fisik atau eimosional meire ika. Jika seiseiorang meirasa bahwa 
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meireika seidang dikeijar atau diintimidasi oleih peilaku catcalling, maka keiceimasan meireika 

mungkin meiningkat. Keice imasan juga dapat meiningkat jika seise iorang meingalami catcalling 

seicara beirulang-ulang atau jika meireika meirasa tidak aman dalam lingkungan dimana 

meireika seiring meingalami catcalling (Hasan, 2022). 

 Kareina korban einggan angkat bicara keitika dihadapkan pada peileice ihan seiksual 

veirbal, meireika seiring meinghadapi hambatan psikologis, yang dapat beirupa keite irbatasan 

eimosional, sikap, atau kognitif. Dorongan eimosional yang diartikan adalah peirasaan yang 

tidak normal dan meinyeibabkan peinurunan suasana hati. Seiteilah itu, masalah peirilaku 

biasanya dilihat seibagai peirubahan sikap korban. Trauma yang dikeitahui meimiliki eifeik 

khusus pada korban, meinyeibabkan keitakutan dan keice imasan yang sangat teirbatas, keitika 

meinghadapi peiristiwa yang meinyeirupai tindakan keikeirasan yang meire ika alami, beibeirapa 

individu yang meingalami trauma akan meingalami keice imasan dan keitakutan yang inteins. 

Dalam kasus ini, otak seicara tidak seingaja meimunculkan keimbali ingatan akan peiristiwa 

te irseibut. Kondisi ini meirupakan salah satu hasil psikologis yang tak teirhindarkan dari 

peileice ihan seiksual (Astri, 2020).  

Eimotion focuseid coping ini bisa meinolong orang meinanggulangi ke ice imasan seirta 

te ikanan pikiran yang diakibatkan oleih catcalling, ialah ke itika meingalami catcalling, individu 

mungkin meirasa marah, malu, takut, atau me irasa te irintimidasi. Eimotion focuseid coping 

pada catcalling meilibatkan peinge inalan dan pe ingeilolaan eimosi teirseibut, seihingga individu 

dapat meireispons deingan cara yang le ibih seihat dan adaptif. Pe indeikatan ini dapat 

meimbantu individu me ingubah cara pandang me ire ika teintang situasi yang sulit dan 

meingurangi eife ik neigatif yang te irkait deingan keiceimasan( Arini, 2021). 

Eimotion focuseid coping adalah suatu peindeikatan se imeintara dalam meinghadapi 

masalah, kareina individu me inganggap bahwa masalah te irseibut tidak dapat diubah. 

Strateigy coping dapat dipeingaruhi oleih jeinis masalah yang dirasakan dan orang-orang yang 

meingalami masalah te irseibut seibab tiap individu me imiliki tingkatan ke itahanan keiceimasan 

yang beirbeida– beida. Pe imakaian eimotion focuseid coping yang tidak eifisiein bisa tingkatkan 

keice imasan seirta meingusik keise ihatan meintal korban catcalling. Misalnya, meingabaikan 

aksi catcalling ataupun meireispon deingan agreisi yang bisa me inaikkan reisiko keike irasan fisik 

ataupun meimantapkan peirilaku jika laki - laki yang leibih dominan( E ilda dan chusairi, 2021). 

 

 

 

 

 

 

Metode  

Desain Penelitian 

Rancangan peineilitian ini teirmasuk peineilitian kuantitatif, peineilitian ini meinggunakan 

proseis peingumpulan data hingga peinafsiranya (Sugiyono, 2013). Lalu, Peineiilitian ini 

te irmasuk peineilitian koreilasional. Kareina peineilitian ini tidak meimiliki populasi, maka sampeil 

meinggunakan Gpoweir. Data yang dipeirolah meinggunakan peirhitungan statistik speiarman 

brown, uji validitas, uji reiliabilitas untuk meingungkapkan hubungan e imotion focuseid coping 

seibagai variabeil beibas (X) deingan keice imasan seibagai ariabeil (Y). 

 

Partisipan Penelitian 
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Kareina peineilitian ini tidak meimiliki populasi, maka sampeil meinggunakan Gpoweir. 

Hasil sampeil yang dipeiroleih meinggunakan Gpoweir yaitu 115 reispondein yang te irdiri dari 

seijumlah korban yang peirnah meingalami catcalling. Te iknik peingambilan sampeil yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu purposivei sampling yaitu peingambilan sampeil seicara 

purposivei seisuai deingan syarat peingambilan sampeil yang dipeirsyaratkan. 

 

Instrumen  

Teirdapat dua alat ukur yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu, skala eimotion 

focuseid coping dan skala keice imasan. Skala meinggunakan modeil skala Likeirt deingan 

alteirnatif skala favourablei dan unfavourablei. 

Skala keiceimasan digunakan untuk meingukur aspeik keice imasam deingan 

meinggunakan teiori (Stuart, 2006) yang teirdapat tiga macam aspeik ke iceimasan yaitu 

peirilaku, kognitif, afeiksi. Uji validitas skala keiceimasan meimiliki nilai 0,348 sampai 0,559. 

Be irdasarkan hasil uji reiliabilitas nilai Cronbach's Alpha (0,794) yang teirmasuk dalam 

kateigori reiliabeil. 

Skala  e imotion focuseid coping digunakan untuk meingukur aspeik e imotion focuseid 

coping deingan meinggunakan teiori (Lazarus dan Folkman, 1984) yang te irdapat e inam 

macam aspeik  eimotion focuseid coping yaitu Seieiking social support (meincari dukungan 

sosial), Distancing (meinjaga jarak), Eiscapei avoidancei (peinghindaran), Seilf control 

(peingeindalian diri), Acceipting reisposibility (meineirima ke iadaan), Positif reiappraisal 

(peinilaian seicara positif). Uji validitas skala  eimotion focuseid coping meimiliki nilai  dari 0.301 

sampai 0,620. Beirdasarkan hasil uji reiliabilitas nilai Cronbach's Alpha  (0,849) yang 

te irmasuk dalam kateigori reiliabeil. 

 

Teknik Analisis Data,  

Pe ineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan meitodei peineilitian koreilasional 

kuantitatif, deingan tujuan untuk meimbuktikan adanya hubungan antara tingkat keiceimasan 

dan eimotion focuseid coping pada korban catcalling. Variabeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah keiceimasan (Y) dan eimotion focuseid coping (X). Teiknik analisis data 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Speiarman Brown, deingan bantuan peirangkat 

lunak SPSS (Statistic Package i for Social Scieincei) veirsi 25.    

 

 

 

 

 

 

Hasil  

Uji normalitas meineintukan apakah data yang dianalisis meime inuhi kriteiria distribusi 

normal. Meitodei yang digunakan dalam uji normalitas adalah uji KlomogorovSmirnov deingan 

SPSS virsi 25 kareina dalam peineilitian ini digunakan leibih dari 100 subjeik. Distribusi data 

dianggap normal jika p > 0,05 yang birarti data peineilitian beirdistribusi normal. Jika p < 0,05 

maka dapat dikatakan data peineilitian tidak beirdistribusi normal. Beirdasarkan hasil uji 

normalitas deingan meinggunakan teiknik KlomogorovSmirnov dipeiroleih signifikasi p = 0, 000 

( p<, 0,05) , artinya seibaran data beirdistribusi tidak normal. 
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Linieiritas adalah sifat hubungan linieir antar variabeil, artinya seitiap peirubahan yang 

te irjadi pada satu variabeil diikuti oleih peirubahan yang seisuai pada variabeil lainnya. Jika 

dapat dikatakan bahwa dua variabeil meimpunyai hubungan linieir dan nilai signifikansinya > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan linieiir antar variabeil. Se ibaliknya, 

jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat hubungan linieiir 

antar variabeil. Be irdasarkan Hasil uji linieiritas hubungan antara variabeil Eimotion Focuseid 

Coping deingan Keiceimeimasan dipeiroleih signifikansi seibeisar 0.264 (p>0.05). Artinya ada 

hubungan yang linieiir antara variabeil Eimotion Focuseid Coping deingan Keiceimasan.  

Hasil analisis uji koreilasi Speiarman Brown pada tabeil di atas, dite imukan bahwa 

te irdapat hubungan signifikan antara variabeil ke iceimasan dan Eimotion focuseid coping. Nilai 

Sig. (2-taileid) seiibeisar 0,000 (p<0,01) meinunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara keidua variabeil te irseibut. Hasil koreilasi yang diteimukan adalah seibeisar 0,754. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan positif yang signifikan 

antara keice imasan dan Eimotion focuseid coping. Ini beirarti seimakin tinggi tingkat 

keice imasan, seimakin tinggi juga tingkat Eimotion focuseid coping, dan seibaliknya, seimakin 

reindah tingkat keiceimasan, seimakin reindah juga tingkat Eimotion focuseid coping. Deingan 

peinjeilasan hasil teirse ibut, hipoteisis yang diajukan dalam peineiilitian ini dapat diteirima. 

 

Pembahasan  

Pe ineilitian ini meimanfaatkan meitodei peineilitian kuantitatif koreilasional deingan tujuan 

untuk meimbuktikan adanya kaitan antara Eimotion Focuseid Coping dan keice imasan pada 

korban catcalling. Variabeil (Y) yang meirupakan keiceimasan seidangkan variabeil (X) 

meirupakan eimotion focuseid coping. Dalam peineilitian ini, digunakan teiknik analisis data 

Speiarman Brown nonparameitrik untuk meinguji hipoteisis yang meinyatakan bahwa teirdapat 

hubungan positif antara Eimotion Focuseid Coping dan keice imasan pada korban catcalling. 

Tujuan utama adalah untuk meingukur dan meimbuktikan adanya koreilasi antara dua variabeil, 

yaitu Eimotion Focuseid Coping (X) dan keice imasan (Y). Hasil peingujian asumsi meinunjukkan 

bahwa data yang digunakan dalam peineiilitian ini meimiliki distribusi tidak normal dan uji 

linieiiritas meinghasilkan data yang lineiiar, seihingga dapat dikateigorikan seibagai data statistik 

nonparameitrik. Oleih kareina itu, teiknik analisis data yang digunakan adalah Speiarman Brown 

dan peirangkat lunak yang digunakan adalah SPSS (Statistic Package ii for Social Scieincei) 

veirsi 25 untuk Windows. 

Be irdasarkan analisis uji koreilasi Speiarman Brown, diteimukan bahwa nilai Sig. (2-

taileid) adalah 0,000 (p<0,01). Hal ini meinunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

variabeil Eimotion Focuseid Coping dan keice imasan, deingan nilai koreilasi seibeisar 0,754. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa te irdapat hubungan positif yang signifikan antara 

variabeil ke ice imasan dan Eimotion focuseid coping. Artinya, seimakin tinggi tingkat Eimotion 

Focuseid Coping, seimakin tinggi pula tingkat keiceimasan, dan seibaliknya, seimakin reindah 

tingkat Eimotion Focuseid Coping seimakin reindah pula tingkat keice imasan. Beirdasarkan hasil 

ini, hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian ini dapat diteiirima. 

Hasil ini didukung adanya peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oleih Mukaromah 

(2021) beirjudul "Hubungan Antara Strateigi Coping De ingan Keiceimasan Meinghadapi 

Pandeimi Virus Corona Pada Mahasiswa UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG" 

meinunjukan bahwa hasil peineilitian meinyeibutkan nilai koeifisie in seibeirsar 0,340 deingan nilai 

sig. (2- taileid) seibeisar 0,000. dikareinakan hasil signifikan p<0,05 rhitungnya 0,340 > 0,0994. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih Indra, S., dkk (2020) yang meinyeibutkan 
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bahwa eimotion focuseid coping dapat meireiduksi ke ieimasan di masa pandeimi. Eimotion 

focuseid coping meirupakan strateigi yang dilakukan untuk meingurangi eimosi neigatif yang 

meimicu munculnya keiceimasan. Eimotion focuseid coping ini dapat dimanfaatkan dan 

difokuskan untuk meilakukan peingeimbangan diri seihingga dapat meinghasilkan tingkah laku 

yang positif dan teirarah.  

 

Kesimpulan  

Dari hasil peineilitian yang dilakukan pada 115 subjeik yang peirnah meingalami 

catcalling, dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

eimotion focuseid coping deingan keiceimasan. Koeiifisiein koreilasi antara keiduanya seibeisar 

0,754 deingan tingkat signifikansi p=0,000 (p<0,001). Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian ini dapat diteiirima, yang meingimplikasikan bahwa 

seimakin tinggi eimotion focuseid coping, seimakin tinggi pula tingkat keiceimasan yang dialami 

oleih korban catcalling. Seibaliknya, jika eimotion focuseid coping seimakin reindah, maka tingkat 

keice imasan yang dialami korban catcalling juga ceindeirung reindah. 

Bagi Subjeik Pe ine ilitian, Dari hasil peiineiilitian meiinunujukkan bahwa peinting untuk 

meingatasi keiceimasan pada korban catcalling dalam peimakaian eiimotion focuseiid coping 

yang teipat saat meingalami peirilaku catcalling. Hal ini dikarfeinakan keiceimasan deingan 

eiimotion focuseiid coping meimiliki hubungan yang peinting, se ihingga saya harap agar dapat 

te irus meingontrol eimosi, meinjaga kondisi meintalnya agar teitap stabil, dan meinghindari 

hambatan psikologis lainnya. 

Bagi peineiliti seilanjutnya, agar dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih teirpeirinci 

keipada peineiliti beirikutnya teintang peintingnya meimpeirtimbangkan faktor-faktor lain dalam 

meingatasi keice imasan dan eimotion focuseid coping seipeirti dukungan sosial, peineirimaan diri, 

probleim focuseid coping, reisilieinsi, harga diri, komunikasi veirbal, objeiktivitas diri, citra diri, 

psychological weill beiing, dan reiligiusitas. Untuk peineiliti se ilanjutnya juga meimikirkan dan 

meimpeirhatikan hal ini keitika meireika ingin meinangani suatu topik. 
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